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ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu karena menggunakan semua populasi yang dipakai sebagai sampel, maka jumlah sampel perusahaan Farmasi yang dipakai sebanyak 9 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari data laporan keuangan periode 2008-20112 yang diambil dari Bursa Efek Indonesia. Sedangkan untuk pengujian data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan asumsi klasik menggunakan program SPSS.

Hasil penelitian  menunjukan bahwa variabel Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity dan Return On Investment tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Sedangkan Earning Per Shares mempunyai pengaruh yang terhadap harga saham.

Kata Kunci:
Harga Saham, NPM, ROA, EPS, ROE, ROI.

PENDAHULUAN
Sejarah industri farmasi di Indonesia diawali dengan berdirinya pabrik farmasi pertama yang didirikan di Hindia Timur pada tahun 1817. Sedangkan industri farmasi pertama kali di Indonesia terletak di Bandung pada tahun 1896.
Dewasa ini, industri farmasi di Indonesia merupakan salah satu industri yang berkembang cukup pesat dengan pasar yang terus berkembang dan merupakan pasar farmasi terbesar di kawasan ASEAN. Ke depan pasar farmasi Indonesia diprediksikam masih mempunyai pertumbuhan yang cukup tinggi. Oleh sebab itu perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi atau obat-obatan semakin meningkatkan upaya untuk mengembangkan usahanya dan melakukan kegiatan dalam rangka meraih dana untuk ekspansi bisnis dengan berbagai cara agar investor mendapatkan keuntungan yang lebih.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fundamental untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Earning Per Shares (EPS), Return On Equity (ROE), dan Return On Investment (ROI) terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang memiliki laba bersih dan juga pembagian deviden. Dengan menganalisis laporan keuangan dan harga saham di tahun-tahun lalu investor dapat melihat hasil yang diharapkan dari modal yang ditanamkan. Karena saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang selalu mengalami perubahan harga.
Berikut adalah daftar perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia :

1. Schering Plough Indonesia Tbk.
2. Kalbe Farma Tbk
3. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk
4. Tempo Scan Pasific Tbk.
5. Pyridam Farma Tbk.
6. Merck Tbk
7. Indofarma (Persero) Tbk.
8. Darya-Varia Laboratoria Tbk.
9. Kimia Farma (Persero) Tbk.
Landasan Teori
Manajemen keuangan merupakan salah satu bidang fungsional dalam suatu perusahaan di samping bidang-bidang fungsional lainnya, seperti pemasaran, produksi, dan sumber daya manusia. Manajemen keuangan mempelajari tentang bagaimana perusahaan memenuhi kebutuhan dananya dari berbagai alternatif sumber dana yang tersedia. Mempelajari bagaiamana perusahaan menggunakan dana yang dimilikinya dalam bentuk investasi dan bagaiamana suatu perusahaan mengatur penggunaan  laba bersih oleh Sudana (2009:1).

Menurut Raharjaputra (2009:15) laporan keuangan  merupakan suatu laporan kinerja yang bersifat historis atas suatu perusahaan pada periode tertentu yang bermanfaat dalam memberikan suatu informasi untuk mengevaluasi, menganalisis, dan mengambil keputusan bagi para eksekutif perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan suatu fondasi bersama aspek bisnis lainnya serta ekonomi untuk meramalkan masa depan perusahaan.
Menurut Myer dalam Munawir (2000:5), laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar laba atau rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan - perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar laba yang  tidak dibagikan (laba yang ditahan).
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan ditujukan untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan di bidang finansial akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa datang. Laporan keuangan disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan. Informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat untuk berbagai pihak, seperti investor, kreditur, pemerintah, bankers, pihak manajemen sendiri dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Menururt Sawir (2001) “Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analisis yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio”. Sebagian besar tujuan umum dari analisis rasio keuangan adalah untuk menempatkan rasio tersebut sebagai petunjuk ataupun untuk menganalisis pengukuran kinerja perusahaan. Dengan demikian maka pemanfaatan rasio keuangan salah satunya untuk menilai kesehatan perusahaan. Menurut Muslich (2000:61), bahwa analisis perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan memungkinkan bagi para pengguna untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dengan cepat. Dengan menggunakan rasio keuangan juga memungkinkan untuk melihat perbandingan jalannya perusahaan dari waktu ke waktu serta mengidentifikasi perkembangannya.

Jenis-jenis rasio keuangan adalah sebagai berikut :

a. Rasio Likuiditas


Tampubolon (2005 : 35), rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonverensikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh. 


Rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan terganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih.


Raharjaputra ( 2009 : 200 ) terdapat dua macam rasio likuiditas yang sudah umum dikenal. Macam-macam rasio likuiditas adalah berikut ini:

1. Rasio lancar (Current ratio)


Rasio ini dihitung dengan membagi aset lancar (current ratio) dengan hutang lancar (current liabilities). Aset lancar secara umum terdiri dari: kas dan setara kas, surat berharga, piutang dagang, persediaan, biaya dibayar dimuka, dan aset lancar lainnya. Sedangkan hutang lancar terdiri atas: hutang dagang, hutang bank, hutang pajak, uang muka pelanggan, dan lainnya. Rasio ini digunakan sebagai alat ukur atas kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang atau kewajiban jangka pendeknya.(Sutrisno, 2003 : 246)



        Aktiva lancar
Rasio Lancar
= 

Hutang lancar

Rasio cepat (quick ratio)


Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan mengurangkan persediaanyang dianggap kurang likuid karena prosesnya cukup panjang yaitu melalui penjualan dan kemudian piutang dagang atau tunai. Dalam praktiknya ada beberapa pos neraca yang harus dikeluarkan, antara lain : uang mukia dan jaminan, biaya dibayar dimuka, pajak dibayar dimuka, dan lainnya, karena pos-pos tersebut kenyataannya tidak lebih likuid dari persediaan, bahkan bisa sulit ditagih.


Quick ratio memberikan ukuran lebih akurat dibandingkan dengan current ratio tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.


          Aktiva Lancar - Persediaan

Rasio Cepat

= 



                  Hutang Lancar

b. Rasio leverage


Raharjaputra ( 2009 : 201 ), rasio leverage mengukur sejauh mana perusahaan mendanai usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri (shareholders equity) yang telah disetorkan dengan jumlah pinjaman dari para kreditor (creditors).


Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah, memiliki risiko kecil apabila kondisi perekonomian menurun. Tetapi sebaliknya, apabila kondisi perekonomian sedang naik (boom) perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan (return) yang relatif besar. Keputusan tentang penggunaan leverage harus dipertimbangkan dengan seksama antara kemungkinan risiko (risk) dengan tingkat keuntungan (expected return) yang akan diperoleh. Rasio leverage yang umumnya digunakan adalah sebagai berikut:
1. Debt ratio


Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah persentase dari jumlah dana yang diberikan oleh kreditur berupa utang terhadap jumlah aset perusahaan. Utang (debt) tersebut termasuk utang lancar,    utang bank, obligasi, dan kewaiban jangka panjang lainnya. Para kreditur lebih menyukai debt ratio yang moderat, karena risiko yang terjadi terhadap perusahaan dapat dengan mudah dikendalikan, apabila terjadi secara ekstrem likuidasi atau pembubaran perusahaan. Sebaliknya apabila terjadi perekonomian yang baik (upturn), maka peluang untuk mendapatkan keuntungan atas bunga atau transaksi usaha dengan pihak perusahaan akan diperoleh.




Total kewajiban

Debt Ratio
= 




   Total Aktiva

2. Debt to equity ratio


Rasio ini mengukur jumlah utang atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri (shareholders equity). Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibandingkan dengan hutangnya.




                   Total Hutang

DER
=     



x 100 %

  Modal Sendiri

c. Rasio aktivitas


Sutrisno ( 2003 : 251 ), rasio aktivitas ini mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktivitas dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Rasio aktivitas meliputi:

1. Perputaran persediaan


Persediaan merupakan komponen utama dari barang yang dijual, oleh karena itu semakin tinggi persediaan berputar (inventory turnover), maka semakin tinggi persediaan.


         Harga pokok penjualan

P. persediaan
= 



          Rata-rata persediaan

2. Perputaran piutang


Perputaran piutang (receivable turnover)  merupakan ukuran efektifitas pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran piutang, maka semakin efektif perusahaan dalam mengelola piutangnya. Piutang berkaitan dengan penjualan secara kredit.



Penjualan kredit

P. piutang
  = 



Rata-rata piutang

3. Perputaran aktiva tetap


Perputaran aktiva tetap (fixed asset turnover) merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan aktiva tetap dalam mendapatkan penghasilan.






          Penjualan

P. aktiva tetap
=

           Aktiva tetap

4. Perputaran aktiva


Perputaran aktiva (asset turnover) merupakan ukuran efektifitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar perputaran aktiva, maka semakin efektif perusahaan mengelola aktivanya.



                                           







      Penjualan

Perputaran aktiva
= 



                     
      





    Total aktiva

Rasio Profitabilitas memiliki beberapa rasio, yaitu Net Profit Margin, Return On Asset, Earning Per Share, Reutn On Equity, Return On Invesement NPM adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. ROA adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. EPS atau laba per lembar saham merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik. ROE adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. ROI adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aset, dan hutang pada hasil operasi perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik pula tingkat kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik tentu akan memberikan deviden yang tinggi sehingga akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut.

Rasio profitabilitas merupakan alat ukur tradisional yang digunakan dalam menilai kinerja perusahaan. Peneliti akan meneliti apakah rasio profitabilitas  berpengaruh terhadap harga saham secara simultan maupun parsial. 
Menurut Rusdin (2006:68) saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan.

Menuruti Anoraga (2006:58) saham merupakan salah satu jenis efek yang paling banyak diperdagangkan di pasar modal. 
Menurut Abdul (2003:11)  Harga saham adalah nilai dari penyertaan atas, kepemilikan seseorang dalam suatu perusahaan. Husnan (2001) mengemukakan bahwa nilai saham adalah harga pasar dikalikan dengan jumlah saham yang beredar. Horne (2000:5) mengemukakan bahwa harga pasar bertindak sebagai barometer dari kinerja bisnis. Harga pasar menunjukkan seberapa baik manajemen menjalankan tugasnya atas nama para pemegang saham. Oleh karena itu manajemen selalu berada dalam pengawasan.
Teori untuk melakukan analisis dan memilih saham terdapat dua pendekatan dasar yaitu :

1. Analisis Teknikal

Analisis ini merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham (kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga saham tersebut (kondisi pasar) di waktu yang lalu (Husnan, 2003 : 338). Model analisis teknikal lebih menekankan pada tingkah laku modal di masa yang akan datang berdasarkan kebiasaan di masa lalu (nilai psikologis). Di dalam analisis teknikal informasi tentang harga dan volume perdagangan merupakan alat utama untuk analisis, misalnya, peningkatan ataupenurunan harga biasanya berkaitan dengan peningkatan atau penurunan volume perdagangan. Analisis teknikal pada dasarnya merupakan upaya untuk menentukan kapan akan membeli atau menjual saham, dengan memenfaatkan indikator-indikator teknis ataupun menggunakan analisis grafis. Asumsi dasar dari analisis teknikal adalah bahwa jual beli saham merupakan kegiatan berspekulasi.

2. Analisis Fundamental

Analisis ini merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang dan menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham (Husnan, 2003:339). Analisis fundamental lebih menekankan pada penentuan nilai instrinsik dari suatu saham. Untuk melakukan analisis yang bersiifat fundamental, analisis perlu memahami variabel-variabel yang mempengaruhi nilai instrinsik saham. Nilai inilah yang diestimasi oleh investor, dan hasil dari estimasi ini dibandingkan dengan nilai pasar sekarang (current market price) sehingga dapat diketahui saham-saham yang overprice maupun yang underprice.

Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor farmasi merupakan salah satu sektor industri yang besar, namun masih masih jarang digunakan sebagai sampel.

Industri farmasi di Indonesia merupakan salah satu industri yang berkembang cukup pesat dengan pasar yang terus berkembang dan merupakan pasar farmasi terbesar di kawasan ASEAN. Perkembangan yang cukup signifikan bagi perkembangan industri farmasi di Indonesia adalah dikeluarkannya Undang-undang Penanaman Modal  Asing (PMA) pada tahun 1967 dan Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada tahun 1968 yang mendorong perkembangan industri farmasi Indonesia hingga saat ini.
Ke depan pasar farmasi Indonesia diprediksikam masih mempunyai pertumbuhan yang cukup tinggi. Oleh sebab itu perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi atau obat-obatan semakin meningkatkan upaya untuk mengembangkan usahanya dan melakukan kegiatan dalam rangka meraih dana untuk ekspansi bisnis dengan berbagai cara agar investor mendapatkan keuntungan yang lebih.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012 berjumlah 9 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 dengan menggunakan metode sampel jenuh yaitu teknik penarikan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Pengujian Asumsi Klasik
Model Regresi Linier Berganda dapat disebut model yang baik apabila model tersebut terbebas dari asumsi-asumsi klasik. Adapun asumsi klasik yang harus dipenuhi yakni:

a. Uji Normalitas

Dalam menentukan distribusi normal dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnow (Nugroho, 2005:24).

b. Uji Autokorelasi

Salah satu metode yang sering digunakan untuk menguji ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji statistik Durbin-Watson. Menurut Nugroho (2005:59), model regresi linier berganda terbebas autokorelasi jika nilai Durbin-Watson teletak no autocorelation. 
c. Uji Heteroskodestisitas 

Metode yang digunakan untuk menguji heteroskodestisitas pada penelitian ini adalah metode grafik. Ada tidaknya heteroskodestisitas akan ditentukan oleh penyebaran titik-titik sampel pada grafik. Apabila tidak terdapat pola yang jelas serta titik–titik sampel menyebar diatas atau dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskodestisitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Normalitas


Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat signifikansi residual sebesar 0,619 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki distribusi data normal.

b. Uji Autokorelasi

Hasil pengujian menghasilkan angka Durbin-Watson sebesar 2,036  atau berada diantara -4 sampai dengan +4. Sedangkan dari D-W dengan signifikan  0,05 dan jumlah data (n) = 45, serta k = 5 (k adalah jumlah variabel dependen). Hal ini berartti model regresi tersebut tidak terdapat masalah autokorelasi.
c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan melihat plot antara residual versus fits pada gambar. Jika terjadi trend baik atau naik, turun maupun rata, maka dikatakan ada heterokedatisitas pada data. Pada gambar dapat dijelaskan tidak terjadi trend karena data titik-titik tersebar hampir merata (tidak membentuk pola). Hal ini membuktikan tidak terjadinya heterokedastisitas.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Nilai koefisien berganda (R) menunjukkan seberapa erat hubungan antara variabel bebas (net profit margin, return on assets, earning per shares, return on equity, dan return on investment) dengan variabel terikat (harga saham) yaitu 0,593. Nilai tersebut menunjukkan hubungan variabel net profit margin, return on assets, earning per shares, return on equity, dan return on investment dengan variabel harga saham adalah sangat kuat.
e.  Uji F

Berdasarkan kurva diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan Ho ditolak. Ini berarti net profit margin, return on assets, earning per shares, return on equity, dan return on investment secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. Dengan demikian hipotesis dapat diterima atau teruji kebenarannya.

f. Uji t

Berdasarkan  pengujian diperoleh angka R sebesar 0,593. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara Net Profit Margin, Return On Asset, Earning Per Shares, Return On Equity , dan Return On Investment terhadap harga saham.

Nilai koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengukur seberapa besar prosentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen (Y) yaitu variabel harga saham. Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai R2 = 0,352 yang berarti bahwa sebesar 35,2% harga saham dapat dijelaskan oleh variabel Net Profit Margin, Return On Asset, Earning Per Shares, Return On Equity , dan Return On Investment. Sedangkan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Antara Net Profit Margin, Return On Assets, Earning Per Shares, Return On Equity, dan Return On Invesment Terhadap Harga Saham. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Net Profit Margin, Return On Assets, Earning Per Shares, Return On Equity, dan Return On Invesment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity, dan Return On Invesment tidak berpengaruh secara signifikan dan yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham hanya Earning Per Shares hal ini mengidentifikasikan bahwa investor pada Bursa Efek Indonesia menggunakan investasi jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa investor Indonesia melihat sebeerapa besar keuntungan yang diperoleh dari per lembar sahamnya. Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Oleh sebab itu, investor Indonesia cenderung menggunakan investasi jangka pendek.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa variabel Return On Assets, Return On Equity, dan Return On Investment menunjukkan nilai koefisien positif artinya terjadi hubungan positif antara ROA, ROE, dan ROI maka semakin meningkat harga saham. Sebaliknya jika semakin menurun maka variabel harga saham juga akan menurun.

Sedangkan variabel Net Profit Margin dan Earning Per Shares menunjukkan nilai koefisien yang negatif yang berarti terjadi hubungan negatif antara NPM dan EPS dengan harga saham, semakin naik nilai NPM dan EPS, maka nilai harga saham akan menurun. Begitu pula sebaliknya apabila nilai NPM dan EPS menurun maka nilai harga saham akan naik.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (uji F) yang telah dianalisis, maka diketahui bahwa net profit margin, return on asset, earning per shares, return on equity,  dan return on investment berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a.  Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
b. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
c. Earning Per Shares (EPS) berpengaruh terhadap harga saham.
d. Return On Equity  (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
e. Return On Investment (ROI) tidak berpengaruh terhadap harga saham

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menganai pengaruh net profit margin, return on asset, earning per shares, return on equity,  dan return on investment terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012, maka penulis mempunyai saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran bahwa     nilai EPS dapat ditingkatkan dengan meningkatkan laba bersih perusahaan. Ataupun bila laba bersih tetap, dapat dengan cara lain yaitu menurunkan jumlah saham yang beredar..
2. Bagi peneliti selanjutnya :

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan farmasi selain rasio profitabilitas dengan indikator net profit margin, return on asset, earning per shares, return on equity dan return on investment yang diteliti dalam penelitian ini. Untuk penelitian selanjutunya sebaiknya menambah atau menggunakan lebih banyak rasio keuangan, selain itu tidak hanya trbatas pada analisis fundamental saja tetapi juga analisis teknikal sehingga diharapkan informasi yang mempengaruhi terhadap harga saham perusahaan farmasi dapat lebih lengkap dan menyeluruh.
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